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Contextualization of Female Imam Hadith in Indonesia: An Analysis of Sanad and Matan 
 
Abstract. The hadith prohibiting female imams has always been a topic of discussion among Muslims 
in Indonesia, as this argument has always been used as an obstacle to empowerment. Therefore, this 
paper aims to analyze the prohibition of female imams from various perspectives and its 
contextualization for Muslims in Indonesia. The method used is descriptive qualitative, sourced from 
literature studies with a critical approach to the sanad and matan of the hadith. The results of this 
study conclude that from the perspective of sanad studies, the hadith regarding the prohibition of 
female imams is of weak quality and from the perspective of matan, it is also problematic because it 
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contradicts the verses of the Qur'an. The practice of female imams in the contemporary era in 
Indonesia is permissible if there is a valid religious reason, such as the absence of competent men, or 
if it is based on a mutual agreement that results in the common good. 
 
Keywoards: Female Imam Hadith, Sanad Criticism, Matan Criticism, Contexttualization. 
 
Abstrak. Hadis larangan imam perempuan selalu menjadi pembicaraan dikalangan masyarakat 
muslim di Indonesia, dalil tersebut selalu dijadikan penghalang bagi untuk lebih berdaya. Oleh karena 
itu, tulisan ini bertujuan untuk membedah terkait larangan imam perempuan dari berbagai perspektif 
serta kontekstualisasinya untuk masyarakat muslim di Indonesia. Metode yang digunakan kualitatif 
deskriptif yang bersumber dari kajian pustaka dengan pendekatan kritik sanad dan matan hadis. Hasil 
dari peneltian ini menyimpulkan bahwa dari sisi kajian sanad, hadis mengenai larangan imam 
perempuan berkualitas dhaif dan dari sisi matan juga bermasalah karena bertolak belakang dengan 
ayat Al-Qur’an. Pengamalan hadis imam perempuan era kontemporer di Indonesia boleh dilakukan 
jika ada uzur syar’i, seperti para pria tidak ada yang kompeten, atau bisa juga jika didasarkan dari hasil 
kemufakatan bersama sehingga bisa menjadi kemaslahatan bersama. 

 
Kata Kunci : Hadis Imam Perempuan, Kritik Sanad, Kritik Matan, Kontekstualisasi. 

 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Perdebatan mengenai posisi dan peran perempuan dalam kepemimpinan 
keagamaan, khususnya dalam ibadah salat, merupakan salah satu topik yang terus 
menarik perhatian dalam studi keislaman. Salah satu aspek penting yang kerap 
menjadi sorotan adalah mengenai “keabsahan perempuan menjadi imam salat”, 
terutama ketika terdapat laki-laki dalam jamaah seperti yang terjadi di Ponpes Al-
Kafiyah dua tahun silam (Ameera, 2023). Pertanyaan ini tidak hanya berkaitan dengan 
persoalan fiqih semata, melainkan menyangkut pemahaman terhadap sumber-
sumber otoritatif dalam Islam, seperti hadis Nabi Muhammad Saw. 

Problematika seputar imam perempuan ini mulai muncul dan mencapai 
puncaknya pada awal abad ke-21, ketika seorang cendekiawan Muslim asal Amerika 
Serikat yaitu Amina Wadud melakukan tindakan yang menciptakan gelombang 
diskursus global. Pada tanggal 18 Maret 2005, Amina Wadud memimpin salat Jumat 
di gereja St. John, New York dengan jamaah yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, 
serta menyampaikan khutbah Jumat (Adhi, 2022).  Tentu peristiwa ini bukan sekadar 
aksi simbolik, tetapi juga sebuah pernyataan teologis dan akademik yang menggugah 
banyak kalangan, baik pendukung maupun penentangnya. 

Tindakan Amina Wadud tersebut didasarkan pada penafsiran kritis terhadap 
teks-teks Islam, khususnya Al-Qur'an dan hadis, yang menurutnya sering kali dibaca 
dalam kerangka patriarkal oleh ulama laki-laki sepanjang sejarah Islam. Dalam 
bukunya yang berjudul “Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a 
Woman's Perspective” di tahun 1999 (Wadud, 1999). Wadud menekankan pentingnya 
pendekatan hermeneutik terhadap teks-teks suci Islam dengan memperhatikan 
prinsip keadilan gender. Ia berargumen bahwa tidak ada satu pun ayat dalam Al-
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Qur’an yang secara eksplisit melarang perempuan menjadi imam bagi laki-laki, 
terlebih pelarangan tersebut hanya bersifat budaya bukan syariat. 

Dari sisi hadis, Amina Wadud mengkritisi seleksi dan penafsiran terhadap 
hadis-hadis yang dijadikan dasar untuk membatasi keimaman perempuan. Misalnya, 
ia mempertanyakan validitas serta konteks sosial dari hadis-hadis yang melarang 
perempuan menjadi imam atau menempatkan mereka dalam posisi saf di belakang 
laki-laki, misalnya yang terdapat dalam dalam Bab “Fadlu Salatil Jama’ah wa al-
Imamah (Al-Bukhari, 1980). Menurut pandangannya hadis tersebut harus dibaca 
secara historis dan tidak dijadikan dalil universal tanpa mempertimbangkan maqāṣid 
al-syarī‘ah dan realitas sosial saat ini. Sebaliknya, ia menyoroti hadis Ummu Waraqah 
sebagai bukti bahwa perempuan pernah diberi otoritas oleh Nabi Muhammad Saw 
untuk menjadi imam salat (Ibn Hambal, 1999). Selain mendapat respon positif, 
faktanya tindakan dan argumentasinya tersebut mendapat respon balik dari kalangan 
ulama al-Azhar yang menyatakan bahwa tindakannya tersebut bertentangan dengan 
ijma ulama dan syariat Islam. 

Secara eksplisit, dapat dikatakan bahwa diskursus kajian fiqih terlihat bias 
laki-laki. Hal ini dapat dilihat dari ruang porsi antara perempuan dan laki-laki. 
Misalnya terkait batasan aurat yang di mana laki-laki yang termasuk aurat hanya dari 
pusar sampai kedua lutut, sementara perempuan wajib menutup seluruh tubuhnya 
kecuali wajah dan kedua telapak tangan (Sabiq, 1997). Selain itu, keutamaan laki-laki 
salat di masjid, sementara perempuan utamanya dirumah (Al-Zuhaili, 1999). Padahal 
konsep kesetaraan antara laki-laki dengan perempuan sangat dianjurkan dalam 
Islam, seperti halnya terletak dalam QS. Al-Ahzab: 35 sebagai simbol kesetaraan 
dalam Al-Qur’an (Kemenag RI, 2002).  

Dewasa ini jika dilihat secara seksama, perempuan sudah diberikan kebebasan 
dalam menempuh pendidikan untuk mendapatkan taraf keilmuan yang matang. 
Sehingga hari ini kapasitas intelektual antara perempuan dan laki-laki dapat 
disejajarkan. Bahkan survei Programme for International Student Assessment (PISA) 
di tahun 2022 menyatakan bahwa kemampuan literasi atau membaca siswa 
perempuan lebih unggul dibandingkan laki-laki dalam skala Internasional (Yulianti, 
2022). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hari ini kapasitas 
intelektual perempuan tidak dapat disamakan dengan perempuan-perempuan 
dahulu yang masih terhitung rendah dalam taraf wawasan dan keilmuan.  

Beberapa penelitian terkait hadis imam perempuan telah dilakukan oleh para 
ahli, seperti artikel yang berjudul “Perempuan Menjadi Imam Salat (Kajian Hukum 
dalam Perspektif Hadis)” yang menyimpulkan bahwa beberapa ulama ada yang 
membolehkan dan ada yang tidak, sementara untuk kualitas hadisnya memiliki 
derajat dhaif (Maidin, 2016). Namun artikel ini hanya membedah sanad hadis dan 
aspek kajian hukum. Sementara itu, artikel terbaru yang berjudul “Imam Perempuan 
dalam Timbangan Hadis” mengatakan bahwa bahwa salat berjamaah yang dilakukan 
oleh imam perempuan tidak sah jika terdapat jemaah laki-laki dewasa (Ardiyansyah, 
2023). Dengan kata lain, pembacaan terkait hadis Imam Perempuan dalam artikel 
tersebut cenderung kaku dan tidak dinamis. Oleh karena itu tulisan ini akan 
melengkapi kajian yang ada. Dengan kata lain, hadis terkait Imam Perempuan akan 
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dianalisis melalui kajian sanad-matan, tijauan dari berbagai perspektif yang relevan 
dalam konteks muslim di Indonesia.        
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam tulisa ini adalah metode kualitatif deskriptif 
yang didasari dari sumber pustaka (library research). Sumber primer yang ada 
meliputi kitab induk enam hadis (kutubusittah), sementara sumber sekunder berasal 
dari kitab ilmu sanad dan matan hadis, seperti jarh wa al-ta’dil dan syarh al-hadis, 
serta buku dan artikel yang relevan. Selanjutnya dalam interpretasi data dilakukan 
dengan teknik Analisis Wacana Kritis (AOK) (Sugiyono, 2016). 

 Pendekatan yang digunakan meliputi studi sanad (jalur periwayatan) dan 
matan (teks) hadis, serta analisis pemahaman dari tinjauan berbagai perspektif di era 
kontemporer. Sehingga kajian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih jernih, 
obyektif, serta kontekstual terkait posisi perempuan dalam peran keagamaan, 
khususnya sebagai imam bagi para lelaki dalam konteks muslim di Indonesia.    
 
PEMBAHASAN 
Takhrij Hadis Imam Perempuan 

Dalam sebuah penelitian hadis agar mendapatkan penelitian yang obyektif, maka 
hadis perlu diteliti melalui kajian sanad dan matan hadis. Langkah pertama dalam 
penelitian sanad hadis adalah dengan men-takhrij hadis yang berkaitan. Secara definisi 
takhrij diartikan sebagai (1) istinbath (hal mengeluarkan, (2) at-tadrib (hal melatih), (3) 
al-taujih (hal memperhadapkan). Namun dalam konteks kajian hadis, takhrij hadis 
diartikan sebagai pencarian hadis beserta sanad dan matan secara lengkap dari tiap jalur 
periwayatan (Al-Thuhan, 2002).  Pada penelitian ini hadis yang akan ditakhrij terkait 
imam perempuan. Adapun penggalan matan hadis sebagai berikut. 

 

 ، ولا فاجر 
ً
  ولا تؤمن امرأة رجلاً ، ولا أعرابي مهاجرا

ً
 مؤمنا

 
Penulis melacak keberadaan hadis di atas dengan menggunakan salah satu kitab 

kamus hadis yaitu: Mu’jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Hadits al-Nabawi karya A.J. Wensinck 
(Weinsinck, 1936). Berdasarkan penggalan di atas, maka penulis mencari menggunakan 
kata   ّأمmelalui aplikasi Jami al-Kutub al-Tis’ah (Umam, 2025a), sehingga ditemukan lafaz 
simbol sebagai berikut.  

 

 ...ولا يؤمّ أعربيّ مُهاجرا ولا يؤمّ فاجر مؤمنا

 ٧٨ إقامه جه 
 
Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, matan hadis tersebut terdapat dalam 

kitab Mu’jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Hadits al-Nabawi juz 1 halaman 86 (Weinsinck, 
1936). Informasi (simbol) yang diberikan dalam redaksi kitab tersebut adalah 
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bahwasannya hadis tersebut diriwayatkan hanya melalui jalur periwayatan dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah pada bagian nomor bab 78. Selain itu penulis juga mencari hadis yang 
senda dengan itu melalui web Keislaman, dan hasilnya tetap sama bahwa hadis tersebut 
hanya diriwayatkan oleh Ibnu Majah ( ابن عند  فقط  مروي  ماجه الحديث  ). Adapun hadis secara 
lengkapnya sebagai berikut.  

 

 : 
َ

ابٍ ، قَال بُو خَبَّ
َ
يْرٍ أ

َ
وَلِيدُ بْنُ بُك

ْ
ثَنَا ال  : حَدَّ

َ
ِ بْنِ نُمَيْرٍ ، قَال دُ بْنُ عَبْدِ اللََّّ ثَنَا مُحَمَّ ِ    حَدَّ ثَنِي عَبْدُ اللََّّ حَدَّ

مُسَيَّبِ ، عَنْ جَابِرِ بْ 
ْ
عَدَوِيُّ ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ زَيْدٍ ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ ال

ْ
دٍ ال  : خَطَبَنَا  بْنُ مُحَمَّ

َ
ِ ، قَال نِ عَبْدِ اللََّّ

تَمُو نْ 
َ
أ  

َ
قَبْل  ِ ى اللََّّ

َ
إِل تُوبُوا  النَّاسُ،  يُّهَا 

َ
أ يَا   "  :  

َ
فَقَال مَ، 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ اللََّّ صَلَّى   ِ اللََّّ  

ُ
وَبَادِرُوا  رَسُول تُوا، 

ذِي بَيْنَ 
َّ
وا ال

ُ
وا، وَصِل

ُ
نْ تُشْغَل

َ
 أ

َ
الِحَةِ قَبْل عْمَالِ الصَّ

َ
أ

ْ
دَقَةِ  بِال ثْرَةِ الصَّ

َ
هُ، وَك

َ
مْ ل

ُ
ركِ

ْ
ثْرَةِ ذكِ

َ
مْ بِك

ُ
ك مْ وَبَيْنَ رَبِّ

ُ
ك

 
ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
َ قَدِ افْتَرَضَ عَل نَّ اللََّّ

َ
مُوا أ

َ
بَرُوا، وَاعْل جْ

ُ
انِيَةِ ؛ تُرْزَقُوا وَتُنْصَرُوا وَت

َ
عَل

ْ
رِّ وَال جُمُعَةَ فِي مَقَامِي  فِي السِّ

وْ بَعْدِي،  هَذَا، فِي يَوْمِي هَذَا، فِي شَهْ 
َ
ي أ هَا فِي حَيَاتِ

َ
قِيَامَةِ، فَمَنْ تَركَ

ْ
ى يَوْمِ ال

َ
رِي هَذَا، مِنْ عَامِي هَذَا إِل

ا بَا 
َ
هُ، وَل

َ
هُ شَمْل

َ
ُ ل ا جَمَعَ اللََّّ

َ
هَا، فَل

َ
وْ جُحُودًا ل

َ
وْ جَائِرٌ ؛ اسْتِخْفَافًا بِهَا، أ

َ
 أ

ٌ
هُ إِمَامٌ عَادِل

َ
مْرِهِ،  وَل

َ
هُ فِي أ

َ
رَكَ ل

ا  
َ
ل
َ
هُ، حَتَّى يَتُوبَ، فَمَنْ تَابَ تَ أ

َ
ا بِرَّ ل

َ
هُ، وَل

َ
ا صَوْمَ ل

َ
هُ، وَل

َ
ا حَجَّ ل

َ
هُ، وَل

َ
ا زَكَاةَ ل

َ
هُ، وَل

َ
اةَ ل

َ
ا صَل

َ
ُ  وَل ابَ اللََّّ

يْهِ،  
َ
نْ يَ عَل

َ
ا أ

َّ
ا يَؤُمَّ فَاجِرٌ مُؤْمِنًا، إِل

َ
عْرَابِيٌّ مُهَاجِرًا، وَل

َ
ا يَؤُمَّ أ

َ
ا، وَل

ً
ةٌ رَجُل

َ
نَّ امْرَأ ا تَؤُمَّ

َ
ا ل

َ
ل
َ
طَانٍ  أ

ْ
قْهَرَهُ بِسُل

 وَسَوْطَهُ  يَخَافُ سَيْفَهُ 
 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair berkata: 

telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Bukair Abu Jannab berkata: telah 
menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad Al 'Adawi dari Ali bin Zaid dari Sa'id 
Ibnul Musayyab dari Jabir bin Abdullah ia berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam berkhutbah di hadapan kami, beliau mengatakan: "Wahai manusia, bertaubatlah 
kepada Allah sebelum kalian mati, bersegeralah beramal shalih sebelum kalian sibuk, dan 
sambunglah antara kalian dengan Rabb kalian dengan memperbanyak dzikir kepada-Nya, 
banyak sedekah dengan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Niscaya kalian 
akan diberi rizki, ditolong dan dicukupi. Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kepada kalian shalat jum'at di tempat berdiriku ini, di hariku ini, di bulanku 
ini dan di tahunku ini hingga hari kiamat. Barangsiapa meninggalkannya di waktu 
hidupku atau setelahku, dan dia memiliki imam adil atau bejat, kemudian meremehkan 
atau menolaknya, maka Allah tidak akan menyatukannya dan urusannya tidak akan 
diberkahi. Ketahuilah, tidak ada shalat, tidak ada zakat, tidak ada haji, tidak ada puasa, 
dan tidak ada kebaikan baginya hingga ia bertaubat. Maka barangsiapa bertaubat, Allah 
akan menerima taubatnya. Ketahuilah, tidak boleh seorang perempuan mengimami laki-
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laki, orang badui mengimami seorang muhajir dan tidak boleh orang fajir mengimami 
seorang mukmin, kecuali jika ia memaksanya dengan kekuasaan yang ditakuti pedang 
dan cambuknya.” (HR. Ibnu Majah, No. Hadis, 1081). 

 
I’tibar Sanad Hadis Imam Perempuan 

Setelah dilakukan kegiatan takhrij hadis, maka bagian selanjutnya akan dilakukan 
i’tibar sanad (Umam, 2025b). Secara definisi al-i’tibar berarti menyertakan sanad-sanad 
yang lain untuk suatu hadis tertentu (Al-Thuhan, 2000). Langkah pertama yang akan 
dilakukan dalam kegiatan ini dengan melampirkan urutan periwayat dan urutan sanad, 
serta posisi thabaqah terkait hadis di atas (larangan imam perempuan). 

 

Nama Periwayat Urutan Sebagai 
Periwayat 

Urutan sebagai 
Sanad 

Thabaqah 

Jabir bin Abdullah bin 
Amru bin Haram 

Peirwayat I Sanad VI Sahabat 

Said bin Al-Musayyab bin 
Hazan bin Abi Wahab 
bin Amru 

Periwayat II Sanad V Tabi’in kalangan tua 

Ali bin Zaid bin Abdullah 
bin Jud’an 

Periwayat III Sanad IV Tabi’in kalangan biasa 

Abdullah bin 
Muhammad 

Periwayat IV Sanad III Tabiut Tabi’in kalangan 
tua 

Al-Walid bin Bukair Periwayat V Sanad II Tabiut Tabi’in kalangan 
pertengahan 

Muhammad bin 
Abdullah bin Numair 

Periwayat VI Sanad I Tabiut Atba kalangan tua 

Ibnu Majah Periwayat VII Mukharijul 
Hadis 

Mukharijul Hadis 

 
Untuk melihat adanya ketersambungan sanad antara murid dengan guru, dapat 

ditempuh dengan cara skematisasi jalur periwayatan, adapun jalur tentang hadis larangan 
imam perempuan sebagai berikut. 
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Biografi dan Jarh wa Al-Ta’dil Para Periwayat Hadis Imam Perempuan 

Setelah melakukan skematisasi hadis tentang “larangan imam perempuan”. Maka 
langkah selanjutnya dengan mencoba untuk memaparkain biografi terkait untuk proses 
naqd sanad (kritik sanad). Aspek ini sebagai bentuk dalam proses penentuan shahih atau 
tidaknya sebuah hadits. Seperti yang sudah di ulas di awal, dalam riwayat Ibnu Majah 
sanad hadits yang melarang wanita menjadi imam bagi laki-laki ini terdiri dari tujuh orang 
perawi: 1) Jabir bin 'Abdullah, 2) Said bin Musayyab, 3) Ali bin Zaid, 4) 'Abdullah bin 
Muhammad al-Adawi, 5) al-Walid bin Bukair, 6) Muhammad bin Numayr, dan 7) Imam 
Ibnu Majah sendiri. 

 

 w: 93 Hسَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ 

  w: 131 Hعَلِيِ  بْنِ زَيْدٍ 

  W: 140 H  دٍ الْعَدَوِي  عَبْدُ اللََِّّ بْنُ مَُُمَّ

 W: 168 H ٍْالْوَليِدُ بْنُ بكَُي 

دُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ نُُيٍَْ    w: 234 H  مَُُمَّ

 w: 273 Hابن ماجه  

 

 

 

 

 

 

ثَ نَا   حَدَّ

ثَ نَا   حَدَّ

ثَنِ   حَدَّ

 عَنْ 

 عَنْ 

 

 قاَلَ 

 w: 78 Hجَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ  

 قاَلَ 

 w: 11 H  رسول الله
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Dalam analisa kritik sanad akan menggunakan berbagai kitab naqd al-hadis seperti 
kitab al-Sahabah (Muhammad, 1853), jarh wa al-ta’dil (Abdurrahman, 1903), tahdzibul 
kamal fi asma al-rijal (Al-Mizzi, 1983), tahdzibu al-tahdzib (H. S. Al-Asqalani, 1980), dan 
ats-tsiqah (Hibban, 1973). Adapun pemaparan biografi dan kritik sanad akan dijelaskan 
melalui tabel berikut. 

 

Nama Perawi TL/TW Penilaian Kritikus Hadis 

Jabir bin Abdullah bin Amru bin 
Haram 

W: 78 H -al-Sahabah  
Kullu sahabi al-udul 

Said bin Al-Musayyab bin Hazan 
bin Abi Wahab bin Amru 

W: 93 H -Qatadah: Faqih 
-Ahmad bin Hambal: Tsiqah 
-Yahya bin Main: Salih 

Ali bin Zaid bin Abdullah bin Jud’an W: 131 H -Yahya bin Main: dhaif 
-Ali bin Madani: Dhaif 
-Abu Hatim al-Razi: laisa bi qawwi 

Abdullah bin Muhammad W: 140 H Al-Bukhari: Munkarul hadis 
Abu Hatim al-Razi: Syaikhul Majhul 
-Daruquthni: Matruk 

Al-Walid bin Bukair W: 168 H -Daruquthni: Matruk al-hadis 
-Ibnu Hajar al-Asqalani: layyin al-
hadis 
Abu Hatim al-Razi: Dhaif 

Muhammad bin Abdullah bin 
Numair 

W: 234 H -Abu Hatim al-Razi: tsiqah 
-Al-Nasa’i: Tsiqah ma’mun 
-Ibnu Hibban: tsiqah 

 
Analaisis Kualitas Sanad Hadis Imam Perempuan 

Setelah menguraikan takhrij hadis, skema sanad hadis (i’tibar sanad) dan biografi 
serta penilaian para kritikus hadis terhadap para periwayat hadis imam perempuan, maka 
ada beberapa uraian terkait kualitas sanad hadis yang akan penulis uraikan sebagai 
berikut. 
1. Dilihat dari ketersambungan sanad, semua periwayat sanadnya tersambung kepada 
rasulullah saw. Hal ini dapat dilihat dari jumlah thabaqah yang sangat lengkap dari mulai 
tab’ul atba sampai kepada sahabat. Selain itu dapat juga dilihat dari tahun lahir dan hidup, 
di mana antara guru (penutur hadis) dengan murid (pencatat hadis) sangat 
memungkinkan para periwayat ini bertemu (liqa). Hubungan antara guru dan murid 
dalam hadis ini bersambung (muttasil), misalnya dari jalur periwayatan Muhammad bin 
Abdullah bin Numair (234 H) sanadnya tersambung dengan Al-Walid bin Bukair (168 H), 
Al-Walid tersambung dengan Abdullah bin Muhammad (140 H), Abdullah bin 
Muhammad tersambung dengan Ali bin Zaid (131 H), Zaid tersambung dengan Said al-
Musayyib (93 H), dan Said bertemu dengan Jabir bin Abdullah (78 H) yang merupakan 
seorang sahabat yang pernah hidup bersama Rasulullah Saw.  
2. Meskipun demikian, dari segi kualitas hadis, harus ditinjau dari segi kreadibiltas 
masing-masing periwayat. Jika ditinjau dari sisi keadilan dan kedhabitannya dalam lafal 
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jarh wa ta’dil, terdapat tiga orang periwayat yang bermasalah diantranya Ali bin Zaid bin 
Abdullah bin Jud’an yang mendapat komentar dhaif, Abdullah bin Muhammad yang 
mendapat komentar munkarul hadis dan matruk, serta Al-Walid bin Bukair yang 
mendapat komentar dhaif.  

Berdasarkan penelitian dari segi kuantitas, maka hadis tentang larangan 
perempuan untuk menjadi imam laki-laki masuk ke dalam kategori ahad statusnya gharib 
karena hanya diriwayatkan oleh satu shahabat, dari awal hingga akhir sanadnya, serta 
tidak memiliki syahid (hadits lain yang menguatkannya). Selain itu dari segi kualitas hadis 
meskipun ada beberapa periwayat yang tergolong tsiqah akan tetapi ada tiga periwayat 
yang bermasalah (jarh), maka sesuai kaidah dari ilmu jarh wa-al-ta’dil yaitu   الجرح مقدم على

لتعديل  ا  (Al-Jarh didahulukan atas al-tadil), maksudnya jika seorang kritikus dinilai tercela 
oleh seornag kritikus dan dinilai terpuji yang didahulukan harud al-jarh (celaan), hal ini 
karena seorang kritikus yang menilai jarh lebih paham terhadap pribadi periwayat yang 
dinilainya itu. Dengan demikian, hadis terkait larangan wanita menjadi imam bagi kaum 
lelaki memiliki kualitas dhaif, terlebih periwayat yang mendapat penilaian al-jarh ada tiga. 
Bahkan Al-Busyairi dalam kitabnya Zawāid Ibn Mājah ‘ālā al-Kutub al-
Khamsah menyebutkan bahwa hadis di atas bernilai dha’if (lemah) (Al-Bushiriy, 1998). 

 
Kritik Matan Hadis Imam Perempuan 

Setelah selesai melakukan kritik sanad, maka langkah selanjutnya dengan 
menganalisis matan hadis. Dalam menganalisis matan hadis penulis berinisiatif untuk 
mengikuti langkah penelitian matan hadis yang dikembangkan oleh Syuhudi Ismail, yaitu: 
(1) Tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur’an yang telah muhkam, (2) tidak 
bertentangan dengan hadis ahad yang kualitasnya lebih sahih. (3) tidak bertentangan 
dengan akal sehat (Ismail, 2006). 

Pertama, Jika kita hubungkan dengan ayat Al-Qur’an maka hadis ini tidak 
bertentangan sama sekali dengan Al-Qur’an, justru hadis ini selaras dengan surah Al-Nisa 
ayat 34 yang berbunyi. 

 

مْوَالِهِمْۚ 
َ
أ مِنْ  نْفَقُوا 

َ
أ وَبِمَا  بَعْضٍ  عَلَىٰ  بَعْضَهُمْ   ُ  اللََّّ

َ
ل فَضَّ بِمَا  سَاءِ  النِّ عَلَى  امُونَ  قَوَّ  

ُ
جَال الِحَاتُ  الرِّ فَالصَّ  

خَافُونَ نشُُوزَهُنَّ فَعِظُوهُنَّ وَاهْجُرُ 
َ

ي ت اتِ
َّ

ۚ  وَالل ُ غَيْبِ بِمَا حَفِظَ اللََّّ
ْ
مَضَاجِعِ  قَانِتَاتٌ حَافِظَاتٌ لِل

ْ
وهُنَّ فِي ال

بِيرًا 
َ
ا ك َ كَانَ عَلِيًّ اۗ  إِنَّ اللََّّ

ً
يْهِنَّ سَبِيل

َ
ا تَبْغُوا عَل

َ
مْ فَل

ُ
طَعْنَك

َ
ۖ  فَإِنْ أ  وَاضْرِبُوهُنَّ

 
“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-
perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika 
(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang 
kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat 
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak 
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan 
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untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
(Kemenag RI, 2002) 

Jika mengutip pada beberapa tafsir misalnya Ibn  Katsir  diasumsikan bahwa Al-
Qur’an telah melarang perempuan menjadi imam dalam semua segmen kehidupan 
manusia (Katsir, 1992). Dalam hal ini secara pemaknaan mufassir klasik cenderung 
mengartikan secara literal kata al-rijal dan al-nisa dengan laki-laki dalam cakupannya 
yang umum, sehingga memunculkan pemahaman laki-laki menjadi subjek yang 
memimpin, dan sebaliknya, perempuan selalu menjadi objek yang dipimpin. Mereka 
menggunakan hadis tentang pernyataan Nabi Saw yang sahih yakni لن يفلح قوم ولو امرهم إمرأة  

(suatu negeri tidak akan dapat berjaya bila dipimpin oleh perempuan) untuk menguatkan 
penafsirannya. Begitu pula, mereka menggunakan nalar perspektif mereka bahwa laki-laki 
memiki akal yang lebih cerdas serta fisik yang lebih kuat ketimbang perempuan (Miliyati, 
2020). 

Kedua, hadis tentang pelarangan perempuan menjadi imam bagi para lelaki 
tampak bertentangan dengan hadis riwayat Abu Dawud yang menyatakan bahwa seorang 
perempuan yang bernama Ummu Waraqah pernah menjadi seorang imam dengan redaksi 
sebagai berikut.  

 

: »انْطَلِقُوا بِنَ 
ُ

مَ كَانَ، يَقُول
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ِ صَلَّى الُلَّ عَل  اللََّّ

َ
نَّ رَسُول

َ
ةِ، أ نْصَارِيَّ

َ
أ
ْ
مِّ وَرَقَةَ ال

ُ
هِيدَةِ  عنْ أ ى الشَّ

َ
ا إِل

 دَارِهَا 
َ

هْل
َ
هَا وَتُقَامَ، وَتَؤُمَّ أ

َ
نَ ل نْ يُؤَذَّ

َ
مَرَ أ

َ
فَرَائِ  فِي  فَنَزُورُهَا« وَأ

ْ
 ال

 
“Dari Ummu Waraqah al-Anshariyyah bahwa Rasulullah saw. bersabda: “ikutlah 

bersama kami ke (tempat tinggal) syahidah (Ummu Waraqah). Kemudian kami 
mengunjungi (tempat tinggal) syahidah.” lalu Rasululullah saw. memerintahkan 
seseorang untuk azan dan iqamah untuk Ummu Waraqah, dan Waraqah mengimami 
keluarganya melaksanakan salat fardu”. (HR. Hakim, No. 1243). 

Menurut Al-Fatih Suryadilaga hadis ini dari segi sanad maupun matan hadis yang 
diriwayatkan oleh Ummu Waraqah berkualitas Sahih serta sanad dan matannya maqbul 
(dapat diterima) (Suryadilaga, 2011). Berbeda halnya dengan Ali Mustafa Ya’qub yang 
menyoroti Abdullah bin Khallad dan al Walid bin Jumai’ yang menurutnya kurang 
kredibel (dhaif) sehingga hadis ini juga dapat dikatakan sebagai hadis yang dhaif (Ya’qub, 
2006). 

Dari sisi matan, hadis Ummu waraqah ini sebenarnya tidak menyebutkan bahwa 
ada laki-laki yang ikut menjadi makmun dalam shalat yang diimami Ummu Waraqah itu 
sendiri. Di sana hanya disebutkan bahwa dalam rumah itu terdapat laki-laki, seorang 
budak dan seorang kakek yang sudah tua. Kakek tua itulah yang mengumandangkan 
adzan bagi mereka. Dengan demikian, substansi matan hadis ini kurang tepat bila dipakai 
untuk menjustifikasi bahwa seorang wanita boleh mengimami shalat laki-laki (Imran, 
2017). 

Ketiga, hadis ini jika kita analisis sama sekali tidak bertentangan dengan akal, hal 
ini karena hadis tersebut hanya berupa ajaran dari Nabi Muhammad Saw. Dengan kata 
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lain bukan merupakan “perintah” yang menunjukkan kewajiban, sehingga jika 
dipertentangkan dengan akal tidak tampak bertentangan.  

 
Analisis Makna Hadis Imam Perempuan 

Dalam hal ini penggalan dari matan hadis terkait larangan imam perempuan akan 
ditinjau secara mendalam. 

 

ا
ً

ةٌ رَجُل
َ
نَّ امْرَأ تَؤُمَّ ا 

َ
ا ل

َ
ل
َ
طَانٍ   :أ

ْ
بِسُل يَقْهَرَهُ  نْ 

َ
أ ا 

َّ
مُؤْمِنًا، إِل فَاجِرٌ  ا يَؤُمَّ 

َ
وَل مُهَاجِرًا،  عْرَابِيٌّ 

َ
ا يَؤُمَّ أ

َ
وَل  ،

 وَسَوْطَهُ  يَخَافُ سَيْفَهُ 
 
“Ketahuilah, tidak boleh seorang perempuan mengimami laki-laki, orang badui 

mengimami seorang muhajir dan tidak boleh orang fajir mengimami seorang mukmin, 
kecuali jika ia memaksanya dengan kekuasaan yang ditakuti pedang dan cambuknya.” 

Kata   َََألdalam hadis tersebut menunjukkan untuk sesuatu hal yang penting untuk 
diketahui. Kalimat   نَّ امْرَأةٌَ رَجُلًا  (tidak boleh seorang perempuan mengimami laki-laki)لََ تؤَُمَّ
kata   لَاdisitu menunjukkan kata nahyi yang berarti larangan. Terlebih kata   لَاdiulang 
beberapa kali yang merupakan penegasan (Al-Sindi, 1989). Hal ini jika disandingkan sama 
dengan kata   لنyang terdapat dalam hadis tentang larangan wanita menjadi seorang 
pemimpin. 

Meski demikian, terlepas dari urusan telaah kata dalam hadis tersebut, jika ditinjau 
dari konteks pemakanaan frasa larangan perempuan mengimami laki-laki disejajarkan 
dengan ketidakboleh orang Arab Badui (a‘rābī) mengimami kaum Muhajirin. Perlu 
diketahui, istilah a‘rābī sering digunakan untuk menggambarkan masyarakat pedalaman 
yang minim akses terhadap pendidikan keislaman dan adab ibadah, sedangkan Muhajirin 
dikenal sebagai kelompok yang lama berinteraksi dengan Nabi dan lebih matang secara 
spiritual serta intelektual (Al-Asqalani, 1996). Demikian juga perempuan, pada zaman 
Arab dulu interaksi perempuan di ruang sosial sangat terbatas dan hanya berkutat pada 
lingkup domestik (Friyadi et al., 2024). Artinya hadis di atas memiliki sifat temporal atau 
hanya berlaku pada masa lampau. Sehingga konteks Imam tidak berkaitan dengan 
etnisitas atau jenis kelamin, melainkan menunjuk pada kesenjangan kualitas pemahaman 
keagamaan. Dengan kata lain, hadis ini menegaskan bahwa yang paling berhak menjadi 
imam adalah orang yang paling layak secara ilmu dan bacaantidak berkaitan dengan 
etnisitas, melainkan menunjuk pada kesenjangan kualitas pemahaman keagamaan. 

 
Wacana Imam Salat Perempuan dalam Berbagai Perspektif dan 
Kontekstualisasinya di Indonesia  

Jika dalam pandangan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) mereka memutuskan 
bahwa haram hukumnya “wanita menjadi imam salat bagi para lelaki, sementara jika 
menjadi imam bagi para wanita lainnya itu mubah” hal ini didasari beragam hadis Nabi 
Muhammad Saw yang menjelaskan bahwa tidak boleh lelaki diimami oleh perempuan, 
kemudian mengutip hadis riwayat Daruquthni yang menyebutkan bahwa Ummu 
Waraqah hanya megimami keluarganya yang tidak diketahui. Selain itu, mereka juga 
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mengutip pendapat para ulama al-Syafi’i dan Ibn Qudamah, pun juga merujuk pada 
zaman Nabi yang tidak diketahui adanya salat jema’ah di mana perempuan menjadi 
imamnya (MUI, 2005). 

Sementara itu, jika dihubungkan terkait masalah imam perempuan di atas dengan 
kaidah ushul, maka ada dua kemungkinan kaidah yang dapat diambil. Pertama kaidah al-
adalah muhakkamah (adat kebiasaan itu dipandang sebagai hukum), maka jika dalam 
konteks Indonesia yang di mana mayoritas yang menjadi imam adalah laki-laki (Khallaf, 
2016). Kedua kaidah dar’ul mafasid aula ala jalbil mashalih (permasalahan harus lebih 
diutamkan untuk dihilangkan dibanding dengan mendatangkan kebaikan) (Khallaf, 
2016), boleh jadi wanita yang di depan publik mengimami shalat berjamaah, dimana di 
dalamnya terdapat laki-laki, hanya akan menimbulkan akses negatif di tengah masyarakat 
luas. 

Meskipun demikian kaidah Ushul Fiqh di atas mengenai kekhawatiran perempuan 
jika menjadi imam salat bagi laki-laki akan menimbulkan khauful fitnah akan dapat 
mudah dibantah dengan realitas pada saat ini yang di mana fitnah juga dapat muncul dari 
laki-laki, sebab ketertarikan atau ketergodaan satu sama lain. 

Pada dasarnya  dalam konteks para ulama fikih Imâmah merupakan martabat yang 
agung dan oleh karenanya hanya dapat dilakukan oleh seorang pria saja. Demikian 
ungkap Imam Malik dan Abu Hanifah. Hal ini berlaku secara mutlak. Berbeda dengan 
keduanya, al-Syafi’iy dan Ahmad ibn Hanbal membolehkan perempuan untuk 
mengimami sesama perempuan saja dan menolak imam perempuan atas pria. Sementara 
itu hal ini berbeda dengan pendapat Abu Tsaur, Mazini dan Thabari yang membolehkan 
imam perempuan atas pria berdasarkan hadis Ummu Waraqah di atas (Al-San’ani, 1379). 

Berdasarkan hadis dari Jabir Bin Abdullah di atas terkait larangan wanita menjadi 
imam bagi laki-laki sebetulnya ini menunjukkan larangan dari Nabi Muhammad Saw, 
selain itu hadis ini juga masih jadi pedoman kuat bagi mayoritas para ulama, sekalipun 
hadis ini berkualitas dhaif. Memang sulit untuk dikatakan apakah hadis ini bersifat lokal 
atau universal, karena tidak ditemukan jalan riwayat lain dan asbabul wurud hadis, 
berbeda dengan hadis tentang larangan wanita menjadi seorang pemimpin yang memiliki 
konteks historis yang jelas. Sehingga jika hadis tersebut dapat dimaknai secara temporal. 

Pandangan Ali Mustafa Yaqub dalam bukunya “imam perempuan” terkait hadis 
Ummu Waraqah yang menjadi imam bagi laki-laki memiliki beberapa catatan yaitu 
terdapat kerancuan dalam memaknai hadis tersebut. Baginya hadis riwayat Abū Dāwūd 
mempunyai makna yang lebih umum, karena di sana tidak dijelaskan apakah Ummu 
Waraqah mengimami jamaah yang terdiri dari laki-laki dan perempuan atau hanya 
perempuan saja sedangkan dalam riwayat lain dari riwayat al-Dāraquthni menyajikan 
informasi yang lebih rinci, yaitu Ummu Waraqah hanya mengimami kaum perempuan 
yang ada di rumahnya saja, bukan bersama-sama dengan laki-laki. Kedua, sekalipun hadis 
ini bernilai sahih pun, maka ia hanya dikhususkan untuk Ummu Waraqah semata, karena 
tidak satu pun riwayat sahih lainnya yang mendukung dan menyebutkan adanya 
perempuan yang menjadi imam untuk laki-laki, kecuali hanya untuk perempuan saja 
(Ya’qub, 2006). 

Jika ditarik pada era saat ini, sebetulnya secara historis keberadaan perempuan 
telah berevolusi sedemikian rupa sehingga mampu mencitkan citranya dengan baik, 
ditambah lagi hari ini wanita sudah bebas untuk menimba wawasan dalam keilmuannya 
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(Umam, 2024). Bahkan di kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta saja pada saat 
peringatan hari ibu, rektor mengukuhkan 10 Guru Besar dari berbagai dissiplin keilmuan. 
Hal ini menunjukkan bahwa eksistensi perempuan saat ini sangat memungkinkan untuk 
menjadi seorang pemimpin.  

Perbudakan dan penghinaan terhadap perempuan dikikis habis oleh Rasullah Saw 
dan sampai akhirnya bentuk semacam ini menjadi sesuatu yang dilarang dalam skala 
internasional (Ali, 1992). Hal ini seperti pada mulanya perempuan masa Arab Jahiliyah 
pada saat lahir anak perempuan di kubur, dan hal ini diubah oleh Rasulullah Saw (Fisher, 
1997). Dengan demikian, artinya Islam telah mendahuluinya dan memberikan 
penghargaan luar biasa terhadap perempuan.  

Bagi penulis, merupakan hal yang naif manakala perempuan diharuskan untuk 
mengikuti dan memerankan di era dahulu sedangkan waktu dan tempat mereka sudah 
jauh berubah (locus and tempos). Kekakuan dan ketidakharmonisan akan muncul dengan 
sendirinya manakala hal tersebut tetap dipaksakan. Dengan demikian upaya aktualisasi 
tetap perlu dilakukan kapanpun dan di manapun serta dalam masalah apapun. Oleh 
karena itu, shalatnya orang dahulu dengan sekarang memang berbeda telah terjadi 
perubahan-perubahan, misalnya dalam memaknai khusyu’ dan sebagainya. Dengan 
demikian, bukan suatu yang sulit untuk membolehkan perempuan sebagai imam salat 
bagi laki-laki apabila dalam perempuan tersebut mencakup syarat sahnya imam, terlebih 
lagi jika perempuan tersebut memiliki keluasan ilmu dalam bidang keislaman.  

Meskipun demikian, karena dalam konteks di negara Indonesia tentu ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan tertutama dalam kultur dan sosial. Sehingga bagi penulis 
perempuan boleh menjadi imam salat bagi laki-laki dalam kondisi tertentu diantaranya: 
(1) Jika komunitas di daerah tersebut secara sadar dan sukarela menerimanya, (2) Jika 
masyarakat pada daerah tersebut tidak ada yang mumpuni dalam membaca ayat Al-
Qur’an, sehingga akan menimbulkan ketidak sahan dalam salat, (3) Jika memang imam 
biasanya dan hanya satu-satunya di daerah tersebut ada uzur syar’i.       
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kontekstualisasi hadis mengenai 
kepemimpinan perempuan dalam shalat, khususnya isu imam perempuan, 
memerlukan pembacaan yang lebih kritis terhadap sanad dan matan, sekaligus 
mempertimbangkan realitas sosial-keagamaan Indonesia. Hasil analisis sanad 
menunjukkan bahwa riwayat-riwayat yang sering dijadikan dasar larangan imam 
perempuan yang populer dalam wacana fikih klasik memiliki kualitas dhaif. Temuan 
ini menegaskan pentingnya verifikasi isnad secara ketat agar tidak terjadi generalisasi 
hukum dari riwayat yang secara metodologis lemah.  Analisis matan memperlihatkan 
bahwa banyak teks hadis terkait larangan imam perempuan lahir dari konteks sosial-
budaya Arab abad pertama hijriah, yang memiliki struktur gender, peran domestik, 
serta budaya ruang publik yang berbeda dengan realitas masyarakat Muslim 
kontemporer. Karena itu, sebagian ulama kontemporer membuka ruang untuk 
meninjau ulang makna tekstual hadis—bukan untuk menolak teks, melainkan untuk 
memahami batasan-batasan normatifnya serta kemungkinan pelebaran makna 
berdasarkan tujuan syariat (maqāṣid al-syarī‘ah), terutama prinsip kemaslahatan, 
keadilan, dan partisipasi ibadah yang inklusif. 
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Kontekstualisasi hadis imam perempuan di Indonesia menuntut pendekatan 
yang integratif: ketelitian ilmu hadis, sensitivitas terhadap konteks sosial, dan 
kesadaran terhadap perkembangan epistemologi hukum Islam. Pendekatan ini 
memungkinkan pemaknaan hadis yang lebih proporsional, tidak terjebak pada 
konservatisme tekstual maupun liberalisme tanpa dasar. Pada akhirnya, kajian ini 
menegaskan bahwa pemahaman terhadap hadis harus terus bergerak dinamis, 
menjawab realitas masyarakat Muslim modern tanpa kehilangan integritas 
metodologis dan otoritas ilmu hadis itu sendiri. 
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